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Abstract: This study aims to analyze the influence of kaizen costing, business capabilities, 

and the use of technology on business success. Kaizen costing is measured by muda, 

mura, muri, seiri, seiton, seiso, and seiketsu. Business capabilities are measured by 

knowledge, skills, and attitudes, while the use of technology includes the adoption of 

digital tools and systems in business operations. Business success is measured by sales, 

profit, and business growth. This study employs a quantitative approach, collecting data 

through a survey of 72 micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEs) in the city 

of Mataram. The analysis technique used is multiple regression. The results show that 

business capabilities and the use of technology have a positive and significant effect on 

business success, while kaizen costing has no effect on business success. These findings 

highlight the importance of implementing proper cost management strategies and 

integrating technology to drive sustainability and improve business success, while the 

application of kaizen costing in MSMEs has not been fully implemented, resulting in no 

significant impact on business success. 

 

Keywords: Kaizen Costing, Business Capabilities, Technology Usage, Business Success, 

MSMEs 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kaizen costing, 

kemampuan usaha, dan penggunaan teknologi terhadap keberhasilan usaha. Kaizen 

costing diukur dengan muda, mura, muri, seiri, seiton,seiso dan seiketsu. Kemampuan 

usaha diukur dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap, sementara penggunaan 

teknologi mencakup adopsi alat dan sistem digital dalam operasional usaha. Keberhasilan 

usaha diukur dengan penjualan, laba, dan pertumbuhan usaha. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei terhadap 

pelaku usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) yang ada di kota Mataram berjumlah 

72. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa kemampuan usaha dan penggunaan teknologi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan usaha, sementara kaizen costing tidak berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya implementasi 

strategi manajemen biaya yang tepat dan integrasi teknologi dalam mendorong 

keberlanjutan dan peningkatan keberhasilan usaha, sedangkan penerapan kaizen costing 

di UMKM belum sepenuhnya diterapkan sehingga tidak berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha. 

 

Kata Kunci: Kaizen Costing, Kemampuan Usaha, Penggunaan Teknologi, Keberhasilan 

Usaha, UMKM 

PENDAHULUAN 

  Perkembangan usaha memasuki era globalisasi terus mengalami kenaikan, salah 

satunya yaitu unit Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Berdasarkan data yang 

dikeluarkan oleh Dinas Koperasi Provinsi UMKM Provinsi terdapat angka pertumbuhan 

UMKM per tahun 2021 dan 2022 mencapai angka 103.660 usaha dan sebesar 22.473 

diantaranya merupakan usaha mikro di Kota Mataram (Diskop.ntbprov, 2022).  

Meningkatnya angka Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kota Mataram, 

membuat banyak bermunculan rumah makan yang menyediakan berbagai jenis makanan 

salah satu menunya adalah ayam geprek.  Hal ini menimbulkan  persaingan antar 

rumah makan, sehingga untuk meraih keberhasilan diperlukan cara baik menggunakan 

teknologi, peningkatan kualitas sumber daya manusia.  Keberhasilan usaha dapat dinilai 

dari besar laba yang didapatkan, kemampuan berdaya saing, kompetensi dan etika usaha 

yang merupakan akumulasi dari pengetahuan dan hasil pengalaman selama menjalani 

usaha, serta terbangunnya citra yang baik di mata konsumen (Wastuti dkk., 2021). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha yaitu 

motivasi, pengalaman, pendidikan, kemampuan usaha, teknologi informasi, kemampuan 

bersaing, pemanfaatan teknologi informasi, dan penerapan kaizen costing (Fadhillah & 

Pangestu, 2022; Suhartik & Nagel, 2022; Akhmad & Purnomo, 2021; Trihastuti, & 

Rachmawati, 2021; Wastuti dkk., 2021; Alfulailah & Soehari, 2020; Tambunan, 2020; 

Novita, & Sahri, 2019;  Purnomo, 2019; Ardiyanti & Mora, 2019; Tri dkk., 2019; 

Anggraeni, 2017; Radovic, 2017; Yohendry dkk., 2017; Fatkhurrohman & Subawa 2016; 

Gemina dkk, 2016; Sholihin & Mujilahwati, 2016; Azizah, 2013).   

Dari berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha, pada 

penelitian ini berfokus pada tiga faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha 



JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia)  ISSN (Print) : 2528-6501 

Vol. 9, No. 2, Oktober 2024   ISSN (Online) : 2620-5432

  

 

Astuti, dkk. │ 433 

 

yaitu penerapan kaizen costing, kemampuan usaha, dan pemanfaatan teknologi informasi. 

Hal yang mendasari penelitian ini memfokuskan kedua faktor tersebut karena 

berdasarkan penelitian Anggraeni (2017) permasalahan yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM dalam mencapai keberhasilan usaha yaitu masalah terkait sumber daya manusia 

yang kurang memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam pengembangan 

usahanya, pembiayaan usaha, kurangnya sarana prasarana serta kurangnya akses 

pemasaran produk.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha adalah penerapan 

kaizen Costing. Pada pelaksanaanya, konsep kaizen costing bertujuan untuk mengurangi 

banyaknya proses kerja, meningkatkan kualitas, mempersingkat waktu dan mengurangi 

biaya dengan implementasinya menggunakan konsep 3M yaitu Muda, Mura, Muri 

(Rakhmanita & Anggraini, 2019). Penerapan kaizen costing yang dimiliki oleh pelaku 

usaha,  maka dapat mencapai keberhasilan usaha, (Novita & Sahri, 2019); (Radovic, 

2017); (Yohendry dkk, 2017). Implementasi kaizen dapat menghasilkan proses produksi 

lebih cepat, penghentian produksi yang semakin berkurang, berkurangnya aktivitas 

pemborosan dalam melakukan proses produksi dan terjadinya peningkatan kapasitas 

produksi (Fatkhurrohman & Subawa, 2016).  

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha adalah kemampuan 

usaha. Kemampuan usaha seseorang pada dasarnya merupakan hasil dari proses belajar 

yang meliputi pengetahuan, sikap, ketrampilan dan kecerdasan emosional (Yulika, 2019). 

Kemampuan usaha dikelompokkan menjadi 4 aspek yaitu: 1) teknologi meliputi 

peralatan, mesin, basis data, dan lain sebagainya, 2) sumber daya manusia, 3) organisasi 

dan 4) budaya perusahaan. Kemampuan usaha harus dimiliki oleh pelaku usaha dengan 

tujuan memanfaatkan sumber daya yang ada secara produktif dan semaksimal mungkin 

sesuai dengan pengelolaan yang telah ditetapkan. Adanya kemampuan usaha yang 

dimiliki oleh pelaku usaha, maka dapat mencapai keberhasilan usaha (Suhartik & Nagel, 

2022); (Wastuti dkk, 2021);  (Purnomo, 2019).  

Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha adalah pemanfaatan 

teknologi informasi. Menurut Thompson dkk (1991) pemanfaatan teknologi informasi 

merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna teknologi informasi dalam 

menggunakan teknologi informasi pada saat melakukan pekerjaan meliputi e-commerce. 
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Proses tersebut dikenal dengan istilah electronic commerce (e-commerce) yang 

memberikan keuntungan baik bagi perusahaan maupun konsumen karena dapat 

meminimalisir biaya-biaya yang harus dikeluarkan.  

Adanya pemanfaatan teknologi informasi yang dimiliki oleh pelaku usaha, maka 

dapat mencapai keberhasilan usaha (Akhmad & Purnomo, 2021); (Trihastuti & 

Rachmawati, 2021);  (Alfulailah & Soehari, 2020). Pemanfaatan teknologi informasi 

akan meningkatkan kinerja UMKM yang ditandai dengan meningkatkannya pendapatan 

UMKM, dan berkurangnya aktivitas pemborosan dalam melakukan pemasaran produk 

(Sholihin & Mujilahwati, 2016). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan penelitian adalah 

apakah penerapan kaizen costing, kemampuan usaha, dan pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Sedangkan tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara penerapan kaizen costing, 

kemampuan usaha dan pemanfaatan teknologi informasi terhadap keberhasilan usaha. 

  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori  

2.1.1 Kaizen Costing 

Istilah kaizen merupakan suatu budaya kerja yang diterapkan oleh Negara Jepang. 

Kaizen dalam bahasa Jepang berarti perbaikan. Kaizen merupakan perbaikan 

berkelanjutan (Continous Improvement) yang melibatkan semua orang baik manajer 

maupun karyawan. Konsep kaizen, menganggap bahwa kehidupan kerja atau kehidupan 

sosial mau-pun kehidupan rumah tangga yang manusia jalani hendaknya terfokus pada 

upaya perbaikan terus-menerus. Perbaikan dalam kaizen bersifat kecil dan terus menerus  

(Imai, 2019). 

Perbaikan terus menerus dalam konsep kaizen mencakup perbaikan yang 

melibatkan semua orang, baik pada level puncak, manajer, maupun karyawan dengan 

biaya rendah. Terdapat beberapa langkah dimana Langkah awal dari kaizen adalah 

dengan menerapkan siklus PDCA (Plan Do Check Action) sebagai sarana yang menjamin 

terlaksananya kaizen guna merealisasikan kebijakan untuk memelihara dan memperbaiki 

atau meningkatkan standar. Plan, menentukan target untuk mencapai peningkatan dan 
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menentukan tindakan untuk mencapai target. Do, melaksanakan rencana. Check, 

memeriksa pelaksanaan masih sesuai dengan yang telah ditentukan. Act, melakukan dan 

menstandarisasi prosedur-prosedur baru untuk mencegah timbulnya masalah yang sama 

terjadi berulang-ulang atau menentukan tujuan untuk penyempurnaan baru. 

Setelah langkah awal dilakukan, langkah selanjutnya dalam kaizen adalah 

menerapkan konsep 3M (Muda Mura Muri) untuk mengurangi banyaknya proses kerja, 

meningkatkan mutu, mempersingkat waktu dan mencapai efisiensi. Selain menerapkan 

konsep 3M, Kaizen juga menerapkan konsep 5S (Seiri Seiton Seiso Seiketsu Shitsuke). 

Konsep 5S tersebut merupakan sikap kerja dengan menerapkan penataan, kebersihan, dan 

kedisiplinan di tempat kerja yang meliputi Seiri (ringkas),  Seiton (rapi), Seiso (resik), 

Shitsuke (rajin). Kaizen costing merupakan suatu proses perbaikan secara terus menerus 

yang bertujuan untuk mengurangi biaya, meningkatkan pangsa pasar, memperkuat merek, 

meningkatkan laba, meningkatkan pertukaran informasi dalam perusahaan, mengurangi 

kapasitas yang tidak terpakai, menghilangkan pemborosan, meningkatkan proses dan 

kualitas produk (Radovic, 2017)  

 

2.1.2 Kemampuan Usaha 

Kemampuan usaha adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan. Kemampuan usaha seseorang pada dasarnya merupakan hasil dari proses 

belajar yang meliputi pengetahuan, sikap, ketrampilan dan kecerdasan emosional 

(Purnaningtyas, 2010). Kemampuan usaha dikelompokkan menjadi 4 aspek yaitu: 1) 

teknologi meliputi peralatan, mesin, basis data, dan lain sebagainya, 2) sumber daya 

manusia, 3) organisasi dan 4) budaya perusahaan. Kemampuan usaha terdiri atas 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap dari pengelola dalam mengatur berbagai aspek 

dalam menjalankan usahanya meliputi sumber daya manusia, peralatan, modal, metode, 

bahan baku dan pemasaran.   

 

2.1.3 Pemafaatan Teknologi Informasi Keberlangsungan Usaha 

Pemanfaatan teknologi informasi yang berbasis komputer memungkinkan kantor 

untuk beroperasi secara efektif, dan efisien. Melalui penggunaan teknologi informasi 

berbasis komputer, maka proses penyelesaian pekerjaan akan lebih mudah dilaksanakan 
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(Jejen, 2021). Teknologi Informasi (TI) berkembang sejalan dengan perkembangan 

peradaban manusia yang semakin modern, sehingga perkembangan teknologi dari satu 

tahun ke-tahun berikutnya semakin meningkat. Dengan adanya perkembangan tersebut, 

akan banyak ditemukan perangkat teknologi informasi baik dalam bentuk perangkat keras 

seperti computer dan handpone maupun dalam bentuk perangkat lunak (software aplikasi) 

seperti Gojek dan Grab untuk menunjang jalanya usaha. Dengan itu teknologi informasi 

dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk mempermudah aktivitas pemasaran produk. 

2.1.4 Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha mengalami peningkatan 

dari hasil yang sebelumnya. (Yusniar, 2017) mengatakan bahwa penilaian tentang 

keberhasilan usaha dapat diukur dengan menggunakan beberapa dimensi yaitu 

efektivitas, efisiensi dan equitas/kewajaran harga. Menurut Wastuti dkk (2021), 

keberhasilan usaha sendiri dapat dinilai dari besar laba yang didapatkan, kemampuan 

berdaya saing, kompetensi dan etika usaha yang merupakan akumulasi dari pengetahuan 

dan hasil pengalaman selama menjalani usaha, serta terbangunnya citra yang baik di mata 

konsumen. Menurut Luk (1996) terdapat beberapa faktor penting penentu keberhasilan 

suatu usaha yaitu: a)Personal factors b) Management factors c) Company factors. 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan acuan penelitian-penelitian terdahulu 

yang menjadi landasan dalam melakukan penelitian ini tertuang dalam tabel 2.1 yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Variabel Pendekatan 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Fadhillah 

& 

Pangestu, 

2022) 

Independen  

(Keberhasilan Usaha) 

Dependen 

(Kemampuan Usaha, 

Kerja Keras,  

Kesempatan)  

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan 

kemampuan usaha dan kesempatan tidak 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha. Sedangkan kerja keras 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha. 

2 (Suhartik & 

Nagel, 

2022) 

Independen 

(Keberhasilan Usaha) 

Dependen  

(Motivasi, kemampuan 

Usaha, Kreativitas) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan motivasi, 

kemampuan usaha dan kreativitas 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha.  
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No Nama 

Peneliti 

Variabel Pendekatan 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

3 (Wastuti 

dkk., 2021) 
Independen 
(Keberhasilan Usaha) 

Dependen (Motivasi, 

Kemampuan Usaha) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

dan kemampuan usaha berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha.  

4 (Akhmad & 

Purnomo, 

2021) 

 Kualitatif Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa penggunaan teknologi informasi 

berdampak pada peningkatan jumlah 

pesanan yang diterima, peningkatan 

jumlah produksi, peningkatan 

pendapatan, dan penambahan konsumen 

yang baru.  

5 (Trihastuti, 

& 

Rachmawat

i, 2021) 

 

Independen 
(Keberhasilan Usaha) 

Dependen   
(Insentif Pajak, 

Keberlangsungan 

Usaha) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan insentif 

pajak dan keberlangsungan usaha 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha.  

 

6 (Elys 

Sastika 

Tambunan, 

2020) 

 

 

Independen  

(Keberhasilan Usaha) 

Dependen (Modal 

Usaha, Kemampuan 

Usaha, Strategi 

Pemasaran) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan strategi 

pemasaran berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha. Sedangkan modal 

usaha dan kemampuan usaha tidak 

berpengaruh terhdap keberhasilan usaha. 

 

7 (Purnomo, 

2019) 
Independen 

(Keberhasilan Usaha) 

Dependen (Motivasi,   

Keberhasilan Usaha) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

dan keberhasilan usaha berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha. 

 

8 (Tri dkk., 

2019) 

 Kualitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kaizen costing dapat 

membantu tercapainya keberhasilan 

usaha, dimana dengan adanya 

implementasi Kaizen costing pada 

perusahaan manufaktur di Tangerang 

dapat membantu pekerjaan sehingga 

lebih mudah dan lebih safety dan 

mengurangi pemborosan  

9 (Anggraeni, 

2017) 
Independen 

(Keberhasilan Usaha) 

Dependen (Motivasi,  

Kemampuan Usaha, 

Usia, Pengalaman) 

 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi, kemampuan usaha, usia, dan 

pengalaman berpengaruh terhadap 

keberhasilan usaha. 

10 (Yohendry 

dkk., 2017) 

 Kualitatif Penerapan kaizen costing dapat 

berimplikasi terhadap efisiensi biaya 

produksi dalam mengurangi terjadinya 

pemborosan. Dengan tercapainya 

efisensi biaya produksi maka 

keberhasilan usaha akan lebih mudah 

tercapai.  
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No Nama 

Peneliti 

Variabel Pendekatan 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

11 (Radovic, 

2017) 
 Kualitatif Implementasi kaizen dapat menghasilkan 

proses produksi lebih cepat, penghentian 

produksi yang semakin berkurang dan 

terjadinya peningkatan kapasitas 

produksi. Dengan itu maka keberhasilan 

usaha akan lebih mudah tercapai 

 

12 (Fatkhurroh

man & 

Subawa 

2016) 

 Kualitatif Penerapan kaizen dapat menghemat 

penggunaan sumber daya perusahaan, 

menghilangkan loss time sehingga 

delivery menjadi tidak terlambat dan 

memperlancar proses produksi. Sehingga 

dengan adanya pengemahatan tersebut 

tujuan akan pencapaian terkait 

keberhasilan usaha akan mudah tercapai. 

13 (Sholihin & 

Mujilahwat

i, 2016) 

 Kualitatif Dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dalam bentuk toko online dapat 

memberikan banyak keuntungan bagi 

UMKM. Keuntungan yang didapatkan 

antara lain : memperpendek jarak antara 

pelaku bisnis dengan konsumen, 

memperluas jangkauan pasar yang tidak 

terbatas oleh batasan secar geografis, 

memperluas jaringan mitra bisnis,  

meningkatkan efisiensi dalam 

memangkas biaya-biaya operasional 

yang ditimbulkan.  

14 (Gemina 

dkk., 2016) 

Independen 

(Keberhasilan Usaha)  

Dependen (Motivasi) 

Moderasi 

(Kemampuan Usaha) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

usaha berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha. Sedangkan kemampuan usaha 

dapat memperkuat hubungan antara 

mottivasi dan keberhasilan usaha 

(Kemampuan usaha merupakan variabel 

moderasi) 

15 (Azizah, 

2013) 
Independen   
(Keberhasilan Usaha)   

Dependen  (Motivasi 

Usaha, Kemampuan 

Usaha) 

Kuantitatif Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

usaha berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha. Sedangkan kemampuan usaha 

tidak berpengaruh terhadap keberhasilan 

usaha 
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2.3. Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konseptual pada penelitian ini terlihat pada gambar berikut: 

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Kizen Costing Terhadap Keberhasilan Usaha 

         Menurut  Imai (2019), muda merupakan suatu konsep dalam penerapan 

kaizen yang berarti aktivitas dalam mengurangi terjadinya pemborosan atau segala 

kegiatan yang tidak memberikan nilai tambah. Untuk dapat mengurangi pemborosan 

menurut Yohendry dkk., (2017) bahwa implementasi konsep muda pada kaizen costing 

dapat berimplikasi terhadap efisiensi biaya produksi dalam mengurangi terjadinya 

pemborosan. Selain itu, penelitian menurut  Radovic (2017) implementasi kaizen dapat 

menghasilkan proses produksi lebih cepat, penghentian produksi yang semakin berkurang 

dan terjadinya peningkatan kapasitas produksi.  

         Menurut Imai (2019), mura merupakan suatu konsep dalam penerapan kaizen 

untuk mencegah terjadinya tidak seimbang, tidak rata, tidak harmonis dan tidak teratur. 

Ketidakseimbangan tersebut terjadi karena kesalahan pimpinan perusahaan dalam 

memberikan tugas dan tanggung jawab terhadap bawahan. Untuk menghapuskan 

pemborosan tersebut, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fatkhurrohman & 

Kaizen Costing 

(X1) 

Kemampuan Usaha 

(X2) 
 

Keberhasilan 

Usaha (Y) 

(Novita & Sahri, 2019) 

(Yohendry dkk., 2017) 

(Radovic, 2017) 

(Fatkhurrohman & Subawa 2016) 

(Fadhillah & Pangestu, 2022) 

(Suhartik & Nagel, 2022) 

(Wastuti dkk., 2021) 

(Elys Sastika Tambunan, 2020) 

(Purnomo, 2019) 

(Anggraeni, 2017) 

(Gemina dkk., 2016) 

(Azizah, 2013) 

 

Pemanfaatan 

Teknologi Informasi 

(X3) 
 

(Akhmad & Purnomo, 2021) 

(Trihastuti, & Rachmawati, 2021) 

Alfulailah & Soehari (2020) 

(Sholihin & Mujilahwati, 2016) 
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Subawa (2016) ditemukan hasil bahwa penerapan konsep mura dalam kaizen dapat 

menghemat penggunaan sumber daya perusahaan, menghilangkan loss time sehingga 

delivery menjadi tidak terlambat dan dapat memperlancar proses produksi.  

         Menurut Imai (2019) muri merupakan suatu konsep dalam penerapan kaizen 

untuk mencegah sesuatu yang dipaksakan sehingga menghadapi kesulitan dan berakibat 

pada ketegangan, tekanan, dan kelelahan. Menurut Yohendry dkk., (2017) implementasi 

konsep muri dalam kaizen costing dapat berimplikasi terhadap efisiensi biaya produksi. 

Sedangkan Fatkhurrohman & Subawa (2016) menyatakan penerapan muri dalam kaizen 

dapat menghemat penggunaan sumber daya perusahaan, menghilangkan loss time 

sehingga delivery menjadi tidak terlambat dan memperlancar proses produksi.  

         Menurut Imai (2019) seiri merupakan sikap kerja dalam penerapan kaizen 

yang berarti membedakan antara yang diperlukan dan tidak diperlukan. Setelah itu, 

menyingkirkan yang tidak diperlukan agar menciptakan ruang kerja aman Proses ini 

menumbuhkan sikap disiplin pribadi, memperbaiki sistem penyimpanan dan 

meningkatkan kemampuan karyawan dalam bekerja lebih efektif. Supriyanto (2014) 

menyatakan bahwa adanya pengaruh positif antara sikap kerja seiri terhadap 

produktivitas. Sehingga dengan menerapkan sikap kerja seiri, maka keberhasilan usaha 

akan mudah tercapai.  

         Menurut Imai (2019) seiton merupakan sikap kerja dalam penerapan kaizen 

yang berarti pengelompokan barang berdasarkan penggunaannya dan menatanya secara 

memadai sehingga dapat menghilangkan waktu pencarian yang tidak produktif. Dengan 

pola ini, seiton menjamin adanya aliran barang yang tertib dengan penundaan yang 

minimum. Supriyanto (2014) menyatakan sikap kerja seiton akan menjamin adanya aliran 

barang yang tertib dengan penundaan yang minimum, maka keberhasilan usaha akan 

mudah tercapai.  

         Menurut Imai (2019) seiso merupakan sikap kerja dalam penerapan kaizen 

yang memiliki arti membersihkan lingkungan kerja, mesin dan peralatan agar 

menciptakan suasana yang bersih dan nyaman. Sedangkan menurut  Mulyanti & 

Darmawan (2013) penerapan sikap kerja seiso dengan baik dan benar dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang bersih, 
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aman dan menyenangkan bagi semua orang. Dengan itu keberhasilan usaha akan mudah 

tercapai.  

         Menurut Imai (2019), seiketsu merupakan sikap kerja dalam penerapan kaizen 

yang memiliki arti membiasakan untuk bersih dan rapi yang didukung dengan adanya 

standar. Mulyanti  & Darmawan (2013) menunjukkan bahwa sikap kerja seiketsu 

dengan baik dan benar dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Sehingga dengan 

diterapkanya sikap kerja seiketsu maka keberhasilan usaha akan mudah tercapai.  

         Menurut Imai (2019), shitsuke merupakan sikap kerja dalam penerapan kaizen 

yang artinya membangun disiplin dan membiasakan diri untuk taat pada norma dan 

standarisasi perusahaan.  Mulyanti & Darmawan (2013) menyimpulkan bahwa 

penerapan sikap kerja shitsuke dengan baik dan benar maka dapat meningkatkan 

produktivitas karyawan. Dengan diterapkanya sikap kerja Shitsuke maka para pengusaha 

terbiasa dengan sikap disiplin kerja yang tinggi, sehingga dengan itu maka keberhasilan 

usaha akan mudah tercapai. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 

H1: Kaizen Costing berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

2.4.2 Pengaruh Kemampuan Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha 

Kemampuan usaha adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan suatu 

pekerjaan. Kemampuan usaha seseorang pada dasarnya merupakan hasil dari proses 

belajar yang meliputi pengetahuan, sikap, ketrampilan dan kecerdasan emosional 

(Purnaningtyas, 2010). Suhartik & Nagel (2022), ditemukan hasil bahwa dengan adanya 

kemampuan usaha maka suatu usaha yang dijalankan dapat memanfaatkan sumber daya 

yang ada secara produktif dan semaksimal mungkin, sehingga dengan itu keberhasilan 

usaha akan tercapai. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis yang diajukan 

adalah yaitu: 

H2: Kemampuan usaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

 

2.4.3 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Keberhasilan Usaha 

         Pemanfaatan teknologi informasi yang berbasis komputer memungkinkan 

kantor untuk beroperasi secara efektif, dan efisien. Melalui penggunaan teknologi 

informasi berbasis komputer, maka proses penyelesaian pekerjaan akan lebih mudah 
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dilaksanakan (Jejen, 2021) Menurut Akhmad & Purnomo (2021), Trihastuti & 

Rachmawati (2021), Sholihin & Mujilahwati (2016) ditemukan hasil bahwa penggunaan 

teknologi informasi berdampak pada peningkatan jumlah pesanan yang diterima, 

peningkatan jumlah produksi, peningkatan pendapatan, dan penambahan konsumen yang 

baru.. Berdasarkan penjelasan tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah yaitu: 

H3: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha 

sistem informasi akuntansi  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019), pendekatan kuantitatif adalah pendekatan berdasar filsafat 

positivisme bertujuan menggambarkan dan menguji hipotesis penelitian. 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

         Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM di Kota Mataram yang 

tergabung sebagai mitra Go-Food berjumlah 5.000.000 UMKM. Pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling, sehingga jumlah 

sampel adalah 158 perusahaan. 

Tabel 3.1. Hasil Seleksi Perusahaan Dengan Purposive Sampling 

Keterangan Jumlah 

Seluruh UMKM di Kota Mataram yang tergabung sebagai mitra 

Go-Food berjumlah 

5000 

UMKM di Kota Mataram yang tergabung sebagai mitra Go-Food 

yang tidak mewarkan menu ayam geprek  

(4.842) 

Jumlah kuesioner yang disebar ke UMKM (Sampel) 158 

Sumber: Data sekunder yang diolah 2022 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sample survey 

melalui pengisian kuisioner, sehingga data dari hasil penelitian ini hanya terfokus pada 

pernyataan atas hasil pengisian kuesioner oleh responden yang tidak memberikan 

penjelasan terhadap pernyataan tersebut.  
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3.4 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, diperoleh dengan cara 

menyebarkan kusioner kepada UMKM di Kota Mataram yang tergabung sebagai mitra 

Go-Food, dan menawarkan menu makanan ayam geprek. 

3.5 Operasional Variabel Penelitian 

        Operasional variabel digunakan untuk menentukan pengukuran variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel 

penelitian menggunakan Skala Likert.   

Tabel 3.2 Operasional Varianbel 

Variabel Dimensi Indikator 

 

 

 

 

 

 

Kaizen 

Costing 

 

Muda 

Mengurangi inventaris yang berlebihan 

Meminimalisir proses kerja 

Mengurangi kegagalan pada proses kerja 

 

Mura 

Meningkatkan kemampuan karyawan 

Kesetaraan karyawan 

Muri Mempunyai batasan karyawan 

Seiri Memberikan kenyamanan dalam pelayanan 

Standar penampilan karyawan 

Seiton Efisiensi pelaksanaan kerja 

 

Seiso 

Kebersihan lingkungan kerja 

Pemeliharaan aset operasional 

Seiketsu Standar lingkungan kerja 

Shitsuke Disiplin terhadap standar 

Kemampuan Usaha Pengetahuan 

Keterampilan 

Sikap 

Pemanfaatan Teknologi Informasi Aplikasi 

Telepon seluler 

Jaringan internet 

Intensitas penggunaan 

Keberhasilan Usaha Keuntungan Usaha 

Jumlah Penjualan 

Pertumbuhan Usaha 

 

3.6 Prosedur Analisis Data 

Prosedur analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS, kemudian 

melalui beberapa tahapan diantaranya uji validitas, uji reliablitas, uji asumsi klasik dan 

uji hipotesis, uji statistik f, uji statistik t, dan uji koefisien determinasi (R2). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Mataram dengan responden adalah UMKM 

yang tergabung di go food maupun grab food menjual ayam geprek. Pembahasan ini akan 

mengulas bagaimana penerapan kaizen, kemampuan usaha, dan pemanfaatan teknologi 

dapat berdampak terhadap keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan global. 

Kuesioner yang disebar sebanyak 158 tetapi yang Kembali dan isinya lengkap hanya 72. 

Adapun karakteristik responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

No Variabel Klasifikasi 
Populasi 

(orang) 
Persentase  

1 Jenis Kelamin Laki - Laki 32  44,4% 

  Perempuan 40 55,6% 

  Total 72 100% 

2 Posisi Pemilik 25 34,7% 

  Karyawan 47 65,3% 

  Total 72 100% 

3 Layanan E-commerce Gojek  1 1,4% 

  Grab 19 26,4% 

  Gojek dan grab 52 72,2% 

  Total 72 100% 

Berdasarkan data yang diperoleh dengan penyebaran kuesioner terkait variable yang 

diteliti, maka peneliti menggunakan aplikasi SPPS Versi 18 dengan Teknik analisis 

menggunakan analisis linear berganda. Total responden sebanyak 72 orang. Uji yang 

dilakukan uji validitas dan reabilitas, kemudian uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas) dan uji f, uji t 

1. Uji Validitas 

Tabel 4.2 Uji Validitas 

Variabel Instrumen Sig. (2-tailed) 
Pearson 

Correlation 
Keterangan 

Kaizen Costing 

(X1) 
KC1 0,001 0,374 Valid 

 KC2 0,000 0,553 Valid 

 KC3 0,000 0,541 Valid 

 KC4 0,000 0,510 Valid 

 KC5 0,000 0,548 Valid 

 KC6 0,000 0,475 Valid 

 KC7 0,000 0,509 Valid 

 KC8 0,000 0,475 Valid 

 KC9 0,000 0,455 Valid 

 KC10 0,000 0,438 Valid 

 KC11 0,000 0,449 Valid 

 KC12 0,000 0,409 Valid 

Keberhasilan Usaha 

(X2) 
KU1 0,000 0,676 Valid 
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Variabel Instrumen Sig. (2-tailed) 
Pearson 

Correlation 
Keterangan 

 KU2 0,000 0,649 Valid 

 KU3 0,000 0,595 Valid 

 KU4 0,000 0,619 Valid 

 KU5 0,000 0,647 Valid 

Penggunaan 

Teknologi (X3) 
PT1 0,000 0,723 Valid 

 PT2 0,000 0,683 Valid 

 PT3 0,000 0,766 Valid 

 PT4 0,000 0,693 Valid 

Kemampuan Usaha 

(Y) 
KP1 0,000 0,621 Valid 

 KP2 0,000 0,626 Valid 

 KP3 0,000 0,628  

 KP4 0,000 0,677 Valid 

 KP5 0,000 0,763 Valid 

 KP6 0,000 0,645 Valid 

  

Berdasarkan hasil uji validitas diperoleh bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

pearson correlation diatas 0,30 dan nilai signifikansi < 0,05. Sehingga dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa seluruh data dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas 

 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kaizen Costing 

Keberhasilan Usaha 

Penggunaan Teknologi 

Kemampuan Usaha 

0,668 

0,626 

0,783 

0,730 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

 

 

Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel > 

0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bersifat reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Multikolinearitas, Heterokedastisitas) 

Tabel 4.4 Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 72 

Kolmogorov-Smirnov Z .898 

Asymp. Sig. (2-tailed) .395 

Berdasarkan uji normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,395 > 0,05 hal ini 

menjelaskan bahwa data berdistribusi secara normal. 
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Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.133 4.478  1.816 .074   

KCX .039 .090 .042 .428 .670 .995 1.005 

KUX .337 .125 .314 2.701 .009 .714 1.401 

PTX .431 .142 .353 3.042 .003 .716 1.398 
 

Berdasarkan uji multikolinearitas diperoleh nilai tolerance masing- masing variabel 

> 0,10 dan nilai VIF < 10. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada model ini. 

Tabel 4.6 Uji Heterokedastisitas 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) -1.649 2.305  -.716 .477 

KCX .089 .046 .225 1.912 .060 

KUX -.065 .064 -.140 -1.010 .316 

PTX -.001 .073 -.001 -.008 .994 

Berdasarkan uji heterokedastisitas, ketiga variabel memiliki nilai signifikansi > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedatisitas pada kedua variabel 

tersebut. 

4. Analisis linear berganda 

Tabel 4.7 Hasil Uji Regresi  

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.133 4.478  1.816 .074 

KCX .039 .090 .042 .428 .670 

KUX .337 .125 .314 2.701 .009 

PTX .431 .142 .353 3.042 .003 

Adjusted R Square    ,317  

Sig.                ,000  

 

Berdasarkan uji f yang dilakukan, menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka 

seluruh variable independen secara bersama- sama memiliki pengaruh simultan terhadap 

kemampuan usaha. Adapun besar kontribusinya data dilihat pada nilai Adjusted R2 

sebesar 0,317 atau sebesar 31,7%. Hal ini berarti 31,7% sebaran variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Sisanya 68,3% tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

independen atau dapat dijelaskan oleh variabel diluar variabel independen.  

Berdasarkan uji t, pada hipotesis pertama nilai signifikansi sebesar 0,670 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kaizen costing berhubungan secara positif dan tidak 
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signifikan terhadap kemampuan usaha. Pada hipotesis kedua diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,009 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa keberhasilan usaha berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap kemampuan usaha. Pada hipotesis ketiga diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

teknologi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kemampuan usaha 

 

4.2 Pembahasan Penelitian 

 Kaizen Costing merupakan metode pengendalian biaya melalui perbaikan 

berkelanjutan, secara teoritis diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan keberhasilan 

usaha. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Kaizen Costing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan usaha. Temuan ini sejalan dengan beberapa 

studi sebelumnya yang menyatakan bahwa efektivitas Kaizen Costing sering kali 

dipengaruhi oleh konteks penerapannya. Zailani et al., (2015) menemukan bahwa 

penerapan Kaizen Costing di perusahaan kecil dan menengah tidak selalu berhasil karena 

keterbatasan sumber daya, baik dari sisi finansial, teknologi, maupun keahlian manajerial.  

Selain itu, salah satu faktor yang mungkin menjelaskan tidak signifikannya 

pengaruh Kaizen Costing adalah kompleksitas dalam implementasinya. Kaizen Costing 

menuntut komitmen tinggi dari seluruh anggota organisasi serta membutuhkan proses 

yang panjang dan konsisten untuk mencapai hasil yang diinginkan. Di banyak usaha kecil 

dan menengah, kemampuan manajerial yang terbatas dan sumber daya yang kurang 

memadai sering kali menghambat penerapan metode ini secara optimal. Mustafa Yiğit, 

(2022) juga menekankan bahwa Kaizen memerlukan budaya perusahaan yang 

mendukung perbaikan berkelanjutan, dan sering kali sulit diterapkan dalam usaha kecil 

karena fokusnya pada hasil jangka pendek. 

Kemampuan usaha dan penggunaan teknologi terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap keberhasilan usaha, terutama dalam konteks usaha kecil dan menengah (UKM). 

Kemampuan usaha meliputi keahlian manajerial, kemampuan mengelola sumber daya, 

serta kecakapan beradaptasi dengan perubahan pasar.(Silvi & Cuganesan, 2006) 

mengungkapkan bahwa kemampuan internal perusahaan, termasuk sumber daya manusia 

dan manajemen yang efektif, berperan krusial dalam menciptakan keunggulan kompetitif 

dan keberhasilan jangka panjang. 
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Di sisi lain, penggunaan teknologi telah menjadi faktor penting dalam 

mempercepat pertumbuhan dan keberhasilan usaha. Teknologi memungkinkan usaha 

untuk beroperasi lebih efisien, mengotomatisasi proses, meningkatkan kualitas produk, 

serta memperluas jangkauan pasar melalui platform digital. (RINGIM et al., 2017) 

menunjukkan bahwa perusahaan yang berinvestasi dalam teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) mengalami peningkatan produktivitas yang signifikan. Teknologi juga 

memfasilitasi inovasi, baik dalam pengembangan produk maupun model bisnis, yang 

memungkinkan perusahaan untuk lebih kompetitif di pasar yang dinamis. 

Hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya bahwa adopsi teknologi, 

seperti e-commerce dan digitalisasi operasional, sangat mendukung keberhasilan usaha. 

(Taghavi, 2022) menyatakan bahwa UMKM yang mengintegrasikan teknologi dalam 

proses bisnisnya cenderung lebih mudah beradaptasi dengan perubahan pasar, memiliki 

akses yang lebih luas ke konsumen, serta mampu menekan biaya operasional.  

 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa kaizen 

costing, keberhasilan usaha, dan penggunaan teknologi memberikan pengaruh secara 

bersama-sama terhadap kemampuan usaha. Kaizen costing tidak berpengaruh terhadap 

kemampuan usaha. Hal ini dapat disebabkan ketidaksesuaian strategi Kaizen dengan 

kondisi usaha atau kurangnya pemahaman dalam implementasi Kaizen Costing secara 

menyeluruh oleh pelaku usaha. Meskipun Kaizen Costing bertujuan untuk melakukan 

perbaikan terus-menerus dan efisiensi biaya, dalam penelitian ini, pendekatan tersebut 

tidak mampu mendorong peningkatan keberhasilan usaha secara signifikan.  

Kemampuan usaha dan penggunaan teknologi terbukti memiliki pengaruh positif 

terhadap keberhasilan usaha. Kemampuan usaha mencakup keterampilan manajerial, 

keahlian dalam mengelola sumber daya, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika 

pasar. Penggunaan teknologi memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas jangkauan pasar, serta menciptakan inovasi yang relevan 

dengan kebutuhan pelanggan. Faktor-faktor ini berperan penting dalam mendukung 

pertumbuhan dan keberlanjutan usaha. 
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5. 2 Keterbatasan 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: keterbatasan data yang 

hanya mencakup perusahaan yang bersedia berpartisipasi, sehingga hasilnya mungkin 

tidak dapat digeneralisasikan ke semua industri; variasi dalam penerapan kaizen costing 

dan penggunaan teknologi yang berbeda-beda di setiap perusahaan; subjektivitas 

responden dalam menilai kemampuan usaha dan penggunaan teknologi; serta 

keberhasilan usaha yang hanya diukur dari penjualan, laba dan pertumbuhan usaha 

sehingga belum mencerminkan kinerja perusahaan secara menyeluruh.  

 

5.3 Saran 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

mengkaji lebih banyak sumber dan referensi terkait objek yang diteliti agar hasil 

penelitiannya lebih komprehensif. Selain itu, disarankan untuk meningkatkan ketelitian 

dalam pengumpulan data dan mempertimbangkan variabel tambahan  seperti lama 

usaha dan total asset. Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan akurat mengenai topik yang dibahas. 
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